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Pendahuluan

Peningkatan literasi anak merupakan salah satu aspek penting dalam
pembangunan sumber daya manusia yang berkelanjutan. Studi oleh Hasnawati dkk.
(2024) menunjukkan bahwa penguatan literasi dan karakter anak menjadi langkah
strategis dalam pemberdayaan masyarakat.Pendapat ahli mendukung hal ini:
menurut Kurniawati, Motimona, dan Maryatun (2024), lingkungan keluarga yang
kaya literasi sangat berpengaruh terhadap perkembangan literasi anak usia dini.
Demikian pula Annisa, Nisa, dan Suriani (2025) menemukan bahwa dukungan orang
tua secara aktif pada proses literasi anak terbukti meningkatkan kemampuan
membaca dan motivasi anak secara signifikan. Dengan demikian, literasi anak tidak
hanya soal kemampuan teknis membaca dan menulis, tetapi juga bagian integral
dari pembangunan SDM yang berkelanjutan melalui pengembangan karakter,
kemandirian, dan kesiapan menghadapi tantangan masa depan.

Di Indonesia, terdapat realitas bahwa partisipasi masyarakat dan orang tua
dalam literasi anak masih belum optimal. Sebuah penelitian menemukan bahwa
keterlibatan orang tua dan komunitas terbukti meningkatkan minat baca anak
melalui hadirnya “reading corner” di rumah dan aktivitas literasi berbasis komunitas.
Misalnya, Annisa, Nisa, & Suriani (2025) menyoroti bahwa program literacy home-
based dengan partisipasi orang tua mampu memfasilitasi peningkatan literasi anak
sekolah dasar. Selain itu, Ningrum, Asmaradina, Amali, & Purwanti (2023) dalam
studi implementasi “reading corner” di Klaten menunjukkan bahwa ruang baca kecil
yang menarik di sekolah meningkatkan minat baca dan keterlibatan siswa. Walau
demikian, hambatan nyata tetap ada: kurangnya kesadaran orang tua, terbatasnya
sarana di komunitas, dan kurangnya kolaborasi sekolah-komunitas menjadi faktor
yang menghambat optimalisasi partisipasi masyarakat.

Pada tingkat desa, masih ditemukan hambatan seperti rendahnya minat baca
anak sekolah dasar, minimnya sarana rumah baca, serta keterbatasan SDM
pendamping literasi. Sebuah studi di Desa Wanakarsa menyebut bahwa fasilitas
rumah baca masih kurang memadai sehingga perlu intervensi pemberdayaan literasi
anak-anak sekolah dasar.Sebagai penegasan, Sofyan, Lestari, Yusuf, & Yulianingsih
(2024) meneliti komunitas literasi “City Corner” di Surabaya dan menemukan bahwa
fasilitas dan lingkungan yang mendukung sangat penting untuk membalik budaya
baca di anak-anak desa. Sementara Umam (2025) dalam studi revitalisasi
perpustakaan komunitas di Tangerang mencatat bahwa peningkatan infrastruktur
dan pelibatan masyarakat secara langsung berdampak pada peningkatan budaya
literasi. Dengan demikian, pembangunan literasi di tingkat desa bukan hanya
menyediakan buku atau ruangan, tapi juga memperkuat SDM pendamping,
lingkungan yang kondusif, dan sinergi antara sekolah, komunitas, dan keluarga.

Lebih lanjut, pemberdayaan masyarakat melalui literasi terbukti dapat
mengangkat kapasitas masyarakat dalam mengakses informasi, meningkatkan
kreatifitas, dan memperkuat kemandirian sosial-ekonomi. Sebagai contoh, Agustiani
(2023) dalam studi “Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Literasi” menyimpulkan
bahwa TBM (Taman Baca Masyarakat) berperan penting sebagai wadah kreativitas
anak dan masyarakat sekitarnya. Selain itu, Yasriuddin, Husriani, Sappaile, Jaya, &
Karmila (2025) menyatakan bahwa program literasi di desa-terlayani dapat
memperkuat kohesi sosial, membuka peluang ekonomi, dan meningkatkan peran
aktif warga dalam pembangunan lokal. Nur‘aeni, Nurhayati, & Ansori (2025) juga
menambahkan bahwa strategi keterlibatan masyarakat dalam reading park menjadi
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kunci dalam mempercepat transformasi literasi komunitas. Oleh karena itu, literasi
anak dan pemberdayaan masyarakat tidak harus berjalan terpisah: jika digabung
secara terpadu, literasi menjadi modal untuk produktivitas, dan produktivitas
menjadi ruang untuk menguatkan budaya literasi.

Dengan latar belakang tersebut, di Desa Sukatani (silakan disesuaikan) kami
melihat bahwa masih terdapat potensi besar yang belum tergali: anak-anak belum
optimal dalam literasi dasar, masyarakat memiliki keinginan untuk produktif tetapi
belum terfasilitasi secara edukatif, dan penggabungan program literasi anak dengan
pemberdayaan masyarakat produktif belum banyak dilaksanakan secara terpadu.
Karena itu, judul “Kegiatan Peningkatan Literasi Anak dan Pemberdayaan
Masyarakat Desa Sukatani melalui Kegiatan Produktif dan Edukatif” dipilih sebagai
bentuk respon konkrit terhadap kebutuhan tersebut.Rasionalnya: dengan
menyinergikan kegiatan literasi anak (membaca, menulis, diskusi) dengan kegiatan
pemberdayaan masyarakat produktif (misalnya pelatihan keterampilan, kelompok
usaha kecil) akan tercipta ekosistem yang saling mendukung literasi yang naik akan
mendukung produktivitas, dan kegiatan produktif masyarakat akan menciptakan
lingkungan yang mendukung budaya literasi. Selain itu, melalui program ini
diharapkan terbentuk keberlanjutan, bukan hanya aktivitas satu-kali, tetapi juga
penguatan komunitas lokal sebagai agen literasi dan produktivitas.

Metode

I. Tahapan Pelaksanaan
1. Tahap Persiapan
Pada tahap ini, kegiatan difokuskan pada perencanaan dan
pembekalan agar pelaksanaan KKN berjalan lancar. Rinciannya
sebagai berikut: Koordinasi Awal dengan Pihak Desa, Identifikasi
Masalah dan Kebutuhan di Lapangan, Perancangan Program,
Persiapan Administratif dan Logistik

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan

Tahap ini merupakan inti dari program KKN, dimana ini merupkan

implementasi dari program-program yang disusun selama proses

pelaksanaan KKN Rekognisi;

a. Pelaksanaan kegiatan literasi anak — sesi membaca bersama, menulis
kreatif, diskusi anak, game edukatif literasi

b. Pelibatan orang tua dan masyarakat — workshop parenting literasi,
diskusi peran orang tua, sesi bersama anak dan orang tua

c. Integrasi literasi & produktivitas — kegiatan anak dan masyarakat
bersama (misalnya anak presentasi hasil literasi + kelompok
produktif memamerkan produk, dialog interaktif)

3. Tahap Penutupan
e Menyelenggarakan kegiatan penutup berupa fun reflection
session bersama siswa dan guru.
e Mengucapkan terima kasih kepada pihak sekolah atas kerja sama
dan dukungannya.
e Melakukan dokumentasi akhir dan menyerahkan laporan
kegiatan kepada pihak sekolah dan universitas.
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II. Sumber Daya Yang dibutuhkan

Peralatan yang diperlukan seperti; Papan tulis,Origami Gunting,
Lem, Pena, Pensil, Pewarna, Buku gambar, Buku tulis, doble tib,
Celengan gambar, Igra, Botol bekas, Balon, Gunting, Tali, Tote bag,
Dedaunan, Plastik, Alat dokumentasi (Kamera) Manusia, Mahasiswa
KKN.Siswa

III. Kerjasama dan Koordinasi

IV.

a) Pihak Desa Sukatani

« Bekerja sama dengan kepala Desa untuk izin kegiatan.

» Berkoordinasi dengan perangkat desa dan masyarakat.

« Mendapat dukungan selama proses kegiatan KKN Rekognisi.

b) Dosen Pembimbing Lapangan (DPL)

« Memberikan arahan, supervisi, dan evaluasi kegiatan.

o Membantu memastikan kegiatan sesuai tujuan akademik dan etika
pelaksanaan.

¢) Anggota Tim KKN

« Melakukan koordinasi internal dalam pembagian tugas dan jadwal
kegiatan.

« Menyiapkan media pembelajaran, melaksanakan kegiatan, dan
mendokumentasikan hasil.

d) Pihak Universitas / LP2M

« Memberikan arahan umum, surat izin, dan dukungan administratif
pelaksanaan KKN.

Hambatan-Hambatan dan Kendala

Selama pelaksanaan kegiatan KKN Rekognisi di Desa Sukatani,
Kabupaten Banyuasin, tim menghadapi beberapa hambatan, antara
lain: Minat baca anak yang masih rendah, Sebagian anak lebih tertarik pada
gawai dan permainan dibandingkan membaca buku, 3. Minimnya
ketersediaan buku bacaan anak, pojok baca, maupun media pembelajaran
yang menarik, Perbedaan tingkat kemampuan membaca antar anak
menyulitkan pelaksanaan kegiatan secara merata. Tidak semua orang tua
memiliki waktu atau kemampuan untuk mendampingi anak belajar di rumah,
Anak-anak terkadang tidak hadir secara rutin karena membantu orang tua
atau kegiatan lainnya, Tidak semua warga langsung terlibat aktif dalam
kegiatan produktif dan edukatif. Mayoritas warga bekerja sehingga sulit
menyesuaikan jadwal kegiatan. Kurangnya pemahaman tentang program
pemberdayaan Sebagian masyarakat belum memahami manfaat jangka
panjang dari kegiatan yang dilaksanakan. Koordinasi jadwal antara
mahasiswa dan masyarakat. Kondisi cuaca yang memengaruhi kegiatan luar
ruangan. Keterbatasan dana operasional untuk menunjang seluruh
program.

Hasil dan Diskusi

A. Hasil Pelaksanaan Program
Berdasarkan pelaksanaan KKN Rekognisi di Desa Sukatani, diperoleh hasil yang
menunjukkan adanya perubahan positif pada tiga program utama, yaitu program
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literasi anak, pelibatan orang tua dan masyarakat, serta integrasi literasi dan
produktivitas.

Pada program literasi anak, sebelum kegiatan dilaksanakan minat baca
tergolong rendah, kemampuan membaca belum lancar, serta kepercayaan diri anak
dalam berdiskusi masih terbatas. Setelah program berjalan, terlihat peningkatan
signifikan pada antusiasme anak dalam mengikuti sesi membaca bersama.
Kelancaran membaca dan pemahaman isi bacaan mengalami perkembangan, serta
kemampuan menulis kreatif mulai terarah dengan struktur sederhana yang lebih
baik. Anak-anak juga menunjukkan peningkatan kepercayaan diri saat berdiskusi
dan mempresentasikan hasil tulisan. Penggunaan metode yang variatif seperti game
edukatif literasi turut menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan
partisipatif.

Pada program pelibatan orang tua dan masyarakat, sebelum kegiatan
dilaksanakan kesadaran orang tua terhadap pentingnya literasi keluarga masih
terbatas dan pendampingan belajar belum rutin dilakukan. Setelah workshop
parenting literasi, terjadi peningkatan pemahaman orang tua mengenai peran
mereka dalam membangun kebiasaan membaca di rumah. Interaksi antara anak
dan orang tua menjadi lebih positif, serta muncul komitmen untuk mendampingi
anak belajar secara lebih konsisten. Selain itu, terbentuk ruang komunikasi dan
kolaborasi yang lebih erat antara mahasiswa dan masyarakat.

Pada program integrasi literasi dan produktivitas, sebelumnya kegiatan literasi
anak dan pemberdayaan masyarakat berjalan terpisah dan minim kolaborasi lintas
generasi. Setelah integrasi dilakukan, anak-anak memperoleh kesempatan
mempresentasikan karya di depan publik, sehingga meningkatkan motivasi dan rasa
percaya diri. Kelompok produktif masyarakat juga mendapatkan ruang untuk
memamerkan produk lokal, yang berdampak pada meningkatnya rasa bangga
terhadap potensi desa. Dialog interaktif yang dilaksanakan memperkuat hubungan
sosial dan membangun sinergi antara pendidikan dan pemberdayaan ekonomi.

1. B. Diskusi

Hasil pelaksanaan program menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dan
kolaboratif efektif dalam meningkatkan kualitas literasi anak sekaligus memperkuat
pemberdayaan masyarakat. Peningkatan minat baca dan kepercayaan diri anak
membuktikan bahwa metode pembelajaran yang interaktif dan variatif lebih mampu
menarik perhatian dan keterlibatan peserta dibandingkan metode konvensional.

Keterlibatan orang tua melalui workshop parenting literasi menjadi faktor
penting dalam membangun keberlanjutan program. Literasi anak tidak hanya
bergantung pada kegiatan di sekolah atau program KKN, tetapi sangat dipengaruhi
oleh dukungan keluarga di rumah. Ketika orang tua memahami strategi sederhana
mendampingi anak membaca, proses literasi menjadi lebih konsisten dan
berkelanjutan.

Integrasi literasi dan produktivitas juga menunjukkan bahwa pendidikan dan
pemberdayaan ekonomi dapat berjalan secara sinergis. Kegiatan bersama yang
melibatkan anak dan masyarakat mampu memperkuat kohesi sosial serta
menciptakan rasa memiliki terhadap program. Hal ini menjadi modal sosial penting
untuk menjaga keberlanjutan kegiatan setelah program KKN berakhir.

Secara keseluruhan, hasil dan diskusi menunjukkan bahwa program ini tidak
hanya meningkatkan kemampuan literasi anak, tetapi juga membangun kesadaran
kolektif masyarakat terhadap pentingnya pendidikan dan produktivitas sebagai
fondasi pembangunan desa yang berkelanjutan.
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Kesimpulan

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan KKN Rekognisi dengan tema “Upaya
Peningkatan Literasi Anak dan Pemberdayaan Masyarakat RT 12 Desa Sukatani melalui
Kegiatan Produktif dan Edukatif”, dapat disimpulkan bahwa program yang dilaksanakan
memberikan dampak positif terhadap peningkatan minat baca, kemampuan literasi, serta
kepercayaan diri anak dalam membaca, menulis, dan berbicara di depan umum. Selain itu,
pelibatan orang tua melalui workshop dan diskusi parenting literasi berhasil meningkatkan
kesadaran akan pentingnya peran keluarga dalam membangun budaya membaca di rumah.
Integrasi antara kegiatan literasi anak dan pemberdayaan kelompok produktif masyarakat
juga menciptakan sinergi yang memperkuat kolaborasi sosial serta menumbuhkan rasa
percaya diri terhadap potensi lokal. Secara umum, program berjalan dengan baik dan mampu
menjadi langkah awal dalam membangun lingkungan yang lebih literat dan produktif di RT
12 Desa Sukatani.
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